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ABSTRAK 

 
Kinerja yang baik merupakan kinerja yang menghasilkan dimensi pekerjaan 

atau profesi yang dilaksanakan oleh sumber daya manusia atau karyawan yang 

menjadi tolak ukur terhadap kinerja dalam waktu tertentu guna mencapai target 

perusahaan. Menciptakan kinerja karyawan yang tinggi, organisasi organisasi 

memerlukan adanya peran perusahaan dalam lingkungan kerja dan kompensasi 

yang sesuai guna mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang professional 

dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan bidang dan tanggung jawab masing- 

masing sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam bekerja. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris peran mediasi kepuasan 

kerja pada pengaruh lingkungan kerja dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di Denpasar. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di Denpasar. Sampel yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah 40 karyawan yang ditentukan berdasarkan metode sampling 

jenuh. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan SEM-PLS 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) lingkungan kerja berpengaruh 

positif akan tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 2) kompensasi 

berpengaruh positif akan tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 3) 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 4) 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi mempengaruhi lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan, 5) kepuasan kerja sebagai variabel mediasi mempengaruhi 

kompensasi terhadap kinerja karyawan. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel lain yang secara teori 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kerja, Kinerja 
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PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis dalam 

bidang simpan pinjam kini sudah 

semakin ketat seiring dengan 

perkembangan jaman yang semakin 

maju dan selalu menuntut perusahaan 

agar cepat menanggapi perubahan- 

perubahan yang akan terjadi. Dalam 

hal ini sumber daya manusia 

mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam aktivitas perusahaan, 

karena keberhasilan atau kesuksesan 

perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya tidak luput 

dari peran sumber daya manusia yang 

dimiliki. Maka dari itu, setiap 

perusahaan dituntut agar mampu 

mengelola sumber daya manusianya 

dengan baik (Saraswati, 2017). 

Mangkunegara (2013:67) 

menjelaskan bahwa kinerja 

(performance) adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri yang mulai beroprasi 

pada tahun 2000, memiliki 2 (dua) 

kantor cabang dan 1 (satu) kantor kas. 

Dalam rangka melaksanakan 

berbagai usaha seperti memberikan 

pinjaman, menerima dana dari 

masyarakat baik dalam bentuk 

tabungan maupun simpanan 

berjangka. 

Permasalahan umum yang 

terkait dengan kinerja pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar, dimana berdasarkan hasil 

observasi terdapat kendala utama 

 

yang timbul seperti lingkungan kerja, 

dimana kurangnya ventilasi yang baik 

untuk membantu pertukaran udara 

kotor dengan udara bersih, yang 

dimana ruang kerja menjadi pengap 

serta kurangnya ketersediaan fasilitas 

parkir roda empat untuk karyawan, 

sehingga beberapa karyawan 

memarkir kendaraannya di bahu jalan 

sehingga menimbulkan kemacetan 

yang mengakibatkan terganggu 

aktivitas lalu lintas. Selain itu, 

terdapat permasalahan terkait 

kompensasi, dimana pemberian 

intensif belum sesuai dengan 

harapannya, padahal kompensasi 

tersebut sesuai dengan beban kerja 

yang diberikan, namun ada beberapa 

karyawan berpendapat bahwa 

kompensasi yang diberikan tidak 

sepadan dengan pengalaman kerja 

serta uang transportasi yang diberikan 

belum memenuhi harapan karyawan. 

Kajian empiris oleh Tasman et 

al. (2021) menyimpulkan bahwa 

adanya pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, 

bertolak belakang dengan hasil 

penelitian oleh Dede (2023) yang 

menjelaskan bahwa lingkungan kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Penelitian Astriani (2023) dan 

Imanuel et al. (2021) menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya, kompensasi yang 

baik akan menciptakan kepuasan dan 

motivasi kerja yang lebih baik pula, 

sehingga produktivitas dalam bekerja 

pun dapat meningkat. Namun berbeda 
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dengan penelitian penelitian Anwar et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh negatif 

secara tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja juga 

mempengaruhi kinerja karyawan. 

Penelitian Hanawidjaya et al. (2022) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh 

Puspitasari (2019) serta Simanjuntak 

dan Sudibjo (2019) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja dan 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja. Hal ini berarti, 

meskipun kepuasan kerja karyawan 

mengalami peningkatan maupun 

penurunan, akan memberikan banyak 

pengaruh terhadap kinera karyawan. 

Perbedaan hasil penelitian 

satu dengan penelitian lainnya 

menyebabkan perlu melakukan kajian 

ulang mengenai lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi guna untuk 

membuktikan pengaruh masing- 

masing variabel tersebut terhadap 

secara langsung maupun tidak 

langsung terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja karyawan. 

Tujuan dari penelitian ini 

untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian, yaitu untuk mengetahui 

peran mediasi kepuasan kerja pada 

pengaruh lingkungan kerja dan 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 

1. Lingkungan Kerja 

Fudzah (2020) lingkungan 

kerja merupakan keadaan atau 

tempat dimana seseorang 

melaksanakan tugas dan 

kewajibannya serta dapat 

mempengaruhi pegawai dalam 

menjalankan tugas-tugas yang 

dibebankan. Lingkungan kerja 

juga mempengaruhi tingkat kinerja 

karyawan. Secara langsung 

lingkungan kerja berhubungan 

dengan karyawan sebab menjadi 

tempat dimana karyawan 

menyelesaikan pekerjaannya 

(Andika, dkk 2023). 

2. Kompensasi 

Handoko dan Waluyo (2017) 

kompensasi merupakan segala 

sesuatu yang diterima para 

karyawan sebagai balas jasa untuk 

kerja mereka. Kompensasi 

merupakan jumlah paket yang 

ditawarkan organisasi kepada para 

pekerja sebagai imbalan atas 

penggunaan tenaga kerjanya 

(Saputra dan Wibowo, 2017). 

3. Kepuasan Kerja 

Robbins et al. (2015) 

menyatakan bahwa kepuasan kerja 

(job satisfaction) merupakan suatu 

perasaan positif tentang pekerjaan, 

yang dihasilkan dari suatu evaluasi 

dari karakteristik-karakteristiknya. 

Seseorang dengan tingkat 

kepuasan kerja tinggi menunjukan 

sikap yang positif terhadap kerja 

itu seseorang yang tidak puas 
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dengan pekerjaannya menunjukan 

sikap yang negatif terhadap 

pekerjaan itu. kepuasan kerja 

adalah tingkat dimana seseorang 

merasa positif atau negatif tentang 

berbagai segi dari pekerjaan, 

tempat kerja dan hubungan dengan 

teman kerja (Bobrow et al. 1985). 

4. Kinerja Karyawan 

Mangkunegara dan Hasibuan 

(2009) kinerja merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Untuk 

mendapatkan kinerja yang baik 

dari seorang karyawan pada 

sebuah organisasi harus dapat 

memberikan sarana dan prasarana 

sebagai penunjang dalam 

penyelesaian pekerjaan 

5. Hipotesis 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar. 

H2: Kompensasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar. 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar. 

H4: Kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi mampu 

memediasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar. 

H5: Kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi mampu 

memediasi pengaruh 

lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar yang terletak di 

Jalan Wandira Sakti No.08 

Pemecutan Kaja, Denpasar Utara. 

Sampel dikumpulkan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 40 

responden yang ditentukan melalui 

teknik sampling jenuh, sedangkan 

teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan model persamaan 

structural berbasis variance atau 

component based structural equation 

model, yang dikenal dengan Partial 

Least Square (PLS) yang diuji 

melalui tahapan sebagai berikut: : 

konseptualisasi model, menentukan 

model analisis algorithm, 

menentukan metode resampling, 

menggambar diagram jalur, evaluasi 

model dan pengujian pengaruh 

mediasi menggunakan program 

SmartPLS 3.0 (Ghozali dan Latan, 

2015:47). 

Penelitian ini memfokuskan 

pada hubungan antara lingkungan 

kerja, kompensasi, kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan digambarkan 

melalui kerangka konsep berikut. 



15 

Jurnal EMAS                                                                        E-ISSN : 2774-3020 

Vol 5 Nomor 5 Mei 2024 

 

 

Lingkungan 

Kerja 
(X1) 

H1 

H4 

Kepuasan Kerja 

(Z) 

H3 Kinerja 

Karyawan (Y) 

H5 

Kompensasi 

(X2) 
H2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2023) 

Gambar 1. 

Kerangka Konsep Penelitian 

HASIL PENELITIAN 

Evaluasi Model Pengukuran 

(Measurement Model/Outer Model) 

a) Convergent Validity 

Indikator dikatakan valid, jika 

koefisien outer loading >0,70, serta 

nilai p-value <0,05 atau signifikan 

pada t-statistik 1,96. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa 

koefisien outer loading adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Perhitungan Outer Loading 

Variabel Indikator Koefisien 

Outer 

Loading 

P-Values 

 
 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Penerangan (X1.1) 0,875 0,000 
Suhu Udara (X1.2) 0,761 0,000 
Warna Ruangan (X1.3) 0,937 0,000 
Ruang Kerja (X1.4) 0,934 0,000 
Keamanan Kerja (X1.5) 0,963 0,000 
Hub. Antar Pimpinan (X1.6) 0,910 0,000 

Hub. Sesama Rekan Kerja (X1.7) 0,920 0,000 

 

Kompensasi    

(X2) 

Upah (X2.1) 0,897 0,000 
Insentif (X2.2) 0,933 0,000 
Fasilitas (X2.3) 0,946 0,000 
Tunjangan (X2.4) 0,857 0,000 

 
 

Kepuasan Kerja  

(Z) 

Kualitas kerja (Z1) 0,987 0,000 
Kuantitas (Z2) 0,943 0,000 
Tanggung jawab (Z3) 0,925 0,000 
Kerjasama (Z4) 0,903 0,000 
Inisiatif (Z5) 0,903 0,000 

 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Kualitas Kerja (Y1) 0,961 0,000 
Kuantitas (Y2) 0,950 0,000 
Tanggung Jawab (Y3) 0,781 0,000 
Kerja Sama (Y4) 0,976 0,000 

Inisiatif (Y5) 0,966 0,000 
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b) Discriminant Validity 

Tabel 4.2 

Hasil Perhitungan Cross Loading 
 Lingkungan Kerja 

(X1) 
Kompensasi 

(X2) 
Kepuasan 
Kerja (Z) 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

X1.1 0,875 0,816 0,840 0,833 
X1.2 0,761 0,666 0,715 0,731 
X1.3 0,937 0,881 0,897 0,889 
X1.4 0,934 0,898 0,897 0,874 
X1.5 0,963 0,905 0,900 0,877 
X1.6 0,910 0,864 0,859 0,828 
X1.7 0,920 0,862 0,873 0,844 
X2.1 0,792 0,897 0,854 0,822 
X2.2 0,876 0,933 0,898 0,859 
X2.3 0,925 0,946 0,902 0,914 
X2.4 0,805 0,857 0,827 0,843 

Z1 0,826 0,853 0,987 0,889 

Z2 0,852 0,829 0,943 0,844 

Z3 0,906 0,884 0,925 0,869 

Z4 0,809 0,846 0,903 0,874 

Z5 0,841 0,862 0,903 0,885 

Y1 0,893 0,911 0,923 0,961 

Y2 0,890 0,922 0,927 0,950 

Y3 0,722 0,664 0,752 0,781 

Y4 0,899 0,926 0,946 0,976 

Y5 0,877 0,911 0,937 0,966 

Sumber : Olah Data, 2023 

Hasil perhitungan loading faktor dari 

masing-masing indikator konstruk 

lingkungan kerja, kompensasi, 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan 

 

mempunyai loading faktor tertinggi 

kepada konstruk yang dituju 

dibandingkan loading faktor dan 

dinyatakan valid. 

 

c) Reliability 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Composite Reliability dan Cronbach Alpha 

Variabel Composite Reliability Cronbach Alpha 

Lingkungan Kerja (X1) 0,950 0,9 

Kompensasi (X2) 0,968 0,9 

Kepuasan Kerja (Z) 0,965 0,9 

Kinerja Karyawan (Y) 0,951 0,9 

Sumber: Olah Data, 2023 

Hasil nilai seluruh konstruk telah 

menunjukkan nilai lebih besar dari 

0,70 sehingga memenuhi syarat 

 

reliabel berdasarkan kriteria 

composite reliability dan cronbach 

alpha. 
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2 

Evaluasi Model Struktural 

(Structural Model/Inner Model) 

a) Evaluasi Model Struktural 

Melalui R-Square (R2) 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitungan R-Square dan AVE 
 

Variabel R- 
Square 

AVE 

Lingkungan 
Kerja (X1) 

0,000 0,826 

Kompensasi 
(X2) 

0,000 0,814 

Kepuasan 
Kerja (Z) 

0,940 0,849 

Kinerja 
Karyawan 

(Y) 

0,956 0,797 

Sumber : Olah Data, 2023 

Nilai R2 untuk lingkungan 

kerja (X1), kompensasi (X2) terhadap 

kepuasan kerja (Z) adalah sebesar 

0,940 yang artinya kepuasan kerja 

94,0% dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja dan kompensasi, sedangkan 

sisanya 6% adalah faktor lain diluar 

model penelitian. Nilai R2 sebesar 

0,940 tergolong model yang kuat 

Nilai R2 sebesar 0,956 

ditunjukkan oleh pengaruh 

lingkungan kerja dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. Artinya 

95,6% kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh lingkungan kerja, kompensasi 

dan kepuasan kerja, sisanya sebesar 

4,4% adalah faktor lain di luar model 

penelitian. Nilai R2 sebesar 0,956 

termasuk kategori kuat menurut Chin 

(Latham dan Ghozali, 2015:80). 

b) Evaluasi Model Struktural 

melalui Q-Square Predictive 

Relevance (Q2) 

Hasil perhitungan Q-Square 

Predictive Relevance (Q2) sebagai 

berikut: 

Q2   = 1– (1-R2
1) (1-R2 ) 

= 1- (1-0,940) (1-0,956) 

= 1- (0,060) (0,044) 

= 1- (0,00264) 

= 0,9973 

Hasil perhitungan Q2 sebesar 

0,9973 (99,73%) dapat dijelaskan 

melalui hubungan antar variabel 

lingkungan kerja, kompensasi, 

kepuasan kerja dan kinerja karyawan, 

sedangkan sisanya 0,27% adalah 

faktor lain diluar model penelitian. 

c) Evaluasi Model Struktural 

melalui Goodness of Fit (GoF) 

Hasil pengukuran kuat 

lemahnya model berdasarkan 

Goodness of Fit (GoF), adalah 

sebagai berikut: 

GoF = √(AVE x R2) 

GoF = √ [{(0,826 + 0,814 + 0,849 

+ 0,797)/4} x {(0,940 + 

0,956)/2}] 

GoF = √ [{3,369/4} x {1,896/2}] 

GoF = √ 0,849 x 0,948 

GoF = √ 0,804852 

GoF = 0,8971 

Hasil perhitungan GoF di 

atas, menunjukkan nilainya sebesar 

0,8971 maka mengacu pada kriteria 

kuat lemahnya model pengukuran 

melalui Goodnes of Fit (GoF) model 

ini tergolong dalam model yang kuat. 
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Sumber : Olah Data, 2023 

Gambar 2 

Diagram Path Hubungan Antara Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kera 

Dan Kinerja Karyawan 

 
Tabel 4.5 

Hubungan Antara Lingkungan Kerja, Kompensasi, Kepuasan Kera Dan Kinerja 

Karyawan 

Hubungan Antar 

Variabel 

Koefisien 

Jalur 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) →  
Kinerja Karyawan (Y) 

0,015 0,107 0,915 Tidak 

Signifikan 

Kompensasi (X2) → 
Kinerja Karyawan (Y) 

0,124 0,903 0,367 Tidak 

Signifikan 

Kepuasan Kerja (Z) →  
Kinerja Karyawan (Y) 

0,844 4,452 0,000 Signifikan 

Sumber : Olah Data, 2023 

Pengaruh Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Koefisien jalur variabel 

lingkungan kerja dengan kinerja 

karyawan berpengaruh positif 

akan tetapi tidak signifikan dengan 

koefisien sebesar 0,015 dan 

signifikan alpha 5 persen (p-value 

0,1915 ≥ 0,05). Hal ini berarti, 

lingkungan kerja pada Koperasi 

 
Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar dikatakan baik, namun hasil 

yang tidak signifikan, hal ini 

disebabkan kurangnya ventilasi yang 

baik untuk membantu pertukaran 

udara kotor dengan udara bersih, yang 

dimana ruang kerja menjadi pengap 

serta kurangnya ketersediaan lahan 

parkir roda empat untuk karyawan, 

sehingga beberapa karyawan 
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memarkir kendaraannya di bahu jalan 

sehingga menimbulkan kemacetan 

yang terjadi di sekitar Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar yang mengakibatkan 

tergganggu aktivitas lalu lintas. Hasil 

pengujian ini membuktikan hipotesis 

1 (H1), yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan dapat 

diterima. 

Maka apabila lingkungan kerja 

memiliki suasana yang nyaman, akan 

memberikan dampak yang positif 

pada kinerja karyawan, oleh karena 

itu Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar harus 

mulai memperhatikan lingkungan 

kerja agar dapat memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Dede (2023) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Koefisien jalur variabel 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh positif akan 

tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar, dengan koefisien sebesar 

0,124 dan signifikan pada alpha 5 

persen (p-value 0,367 ≥ 0,05). Hal ini 

berarti, kompensasi yang diberikan 

pada Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar dapat 

dikatakan baik, namun hasil yang 

tidak signifikan, hal ini disebabkan 

bahwa pemberian kompensasi oleh 

Koperasi Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar masih belum 

sesuai dengan harapan karyawan, 

dimana karyawan merasa pemberian 

insentif masih belum sesuai dengan 

harapan karyawan, selain itu 

karyawan juga merasa bahwa 

kompensasi yang diberikan tidak 

sepadan dengan pengalaman kerja 

serta uang transportasi yang diberikan 

belum memenuhi harapan karyawan. 

Hasil pengujian ini membuktikan 

hipotesis 2 (H2), yang menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

Dalam hal ini Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar harus mulai memperhatikan 

kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan agar memberikan dampak 

yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan, apabila kompensasi 

diberikan dengan memperhatikan 

kebutuhan karyawan serta sesuai 

dengan beban kerja yang diberikan 

maka karyawan tentu akan 

memberikan kinerja yang optimal 

pada perusahaan 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh penelitian Lubis dan Siregar 

(2021) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Koefisien jalur variabel 

kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa 
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kepuasan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar. Ditunjukkan dengan 

koefisien sebesar 0,844 dan 

signifikan pada alpha 5 persen (p- 

value 0,000 ≤ 0,05). Artinya, semakin 

meningkatnya kepuasan kerja pada 

masing-masing karyawan maka 

kinerja karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta Mandiri di 

Denpasar juga semakin meningkat. 

Hasil pengujian ini membuktikan 

hipotesis 3 (H3), yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan 

dapat diterima. 

Kepuasan kerja merupakan 

keadaan emosi senang ataupun emosi 

positif yang berasal dari penilaian 

pekerjaan atau pengalaman 

seseorang. Dengan kepuasan kerja 

yang tinggi akan meningkatkan 

kinerja karyawan terhadap organisasi 

tempat mereka bekerja. Sementara itu 

menurut, Gibson, Ivancevich dan 

Donnelly (2000:10) secara jelas 

menggambarkan adanya hubungan 

timbal balik antara kinerja dan 

kepuasan kerja. 

Hasil penelitian ini didukung 

oleh Taha dan Jabid (2022), Paparang 

et al. (2021) serta Sausan et al (2021) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signfikan 

terhadap kinerja karyawan 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan 

Kerja Sebagai Variabel Mediasi 

Tabel 4.6 

Hasil Perhitungan Total Indirect Effect 

Hubungan Antar Variabel Koefisien 

Jalur 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

Lingkungan Kerja (X1) → 
Kepuasan Kerja (Z) → 
Kinerja Karyawan (Y) 

0,357 2,789 0,005 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Koefisien jalur antara 

lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja 

memiliki nilai positif sebesar 0,357 

dengan koefisien t-statistik sebesar 

2,789   >   t-tabel   1,96   dan   nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. 

Hasil pengujian ini membuktikan 

hipotesis 4 (H4), yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi pada pengaruh 

lingkungan kerja   terhadap   kinerja 

 

karyawan dapat diterima. Pengaruh 

mediasi variabel lingkungan kerja 

dalam penelitian ini adalah mediasi 

secara penuh (full mediation), karena 

dalam hubungan langsung 

(lingkungan kerja → kinerja 

karyawan) tidak signifikan dan dalam 

hubungan tidak langsung (lingkungan 

kerja → kepuasan kerja → kinerja 

karyawan) menjadi signifikan maka 

kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi berperan penuh ((full 

mediation).
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Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Kepuasan Kerja 

Sebagai Variabel Mediasi 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Total Indirect Effect 

Hubungan Antar Variabel Koefisien 

Jalur 

T 

Statistics 

P 

Values 

Keterangan 

Kompensasi (X2) → 
Kepuasan Kerja (Z) → 
Kinerja Karyawan (Y) 

0,474 3,210 0,001 Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2023 

Koefisien jalur antara 

kompensasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja 

memiliki nilai positif sebesar 0,474 

dengan koefisien t-statistik sebesar 

3,210   >   t-tabel   1,96   dan   nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. 

Hasil pengujian ini membuktikan 

hipotesis 5 (H5), yang menyatakan 

bahwa kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi pada pengaruh 

kompensasi        terhadap        kinerja 

 
karyawan dapat diterima. Pengaruh 

mediasi variabel kompensasi dalam 

penelitian ini adalah mediasi secara 

penuh (full mediation), karena dalam 

hubungan langsung (kompensasi → 

kinerja karyawan) tidak signifikan 

dan dalam hubungan tidak langsung 

(kompensasi → kepuasan kerja → 

kinerja karyawan) menjadi signifikan 

maka kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi berperan penuh ((full 

mediation). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Lingkungan   Kerja, 

berpengaruh positif akan 

tetapi tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam 

Ema Duta Mandiri di 

Denpasar. Hal   ini 

menunjukkan  bahwa 

lingkungan kerja pada 

Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar 

dikatakan baik, namun hasil 

yang tidak signifikan berarti 

bahwa suasana kerja pada 

lingkungan kerja di Koperasi 

 
Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar masih 

belum dapat memberikan 

suasana yang nyaman kepada 

karyawan. 

2. Kompensasi, berpengaruh 

positif akan tetapi tidak 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

kompensasi yang diberikan 

pada dapat dikatakan baik, 

namun hasil yang tidak 

signifikan berarti bahwa 
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pemberian kompensasi oleh 

Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar 

masih belum sesuai dengan 

harapan karyawan, sehingga 

perlu memperhatikan 

kompensasi yang diberikan 

kepada masing-masing 

karyawan,   seperti 

memberikan  tunjangan 

transportasi, menyetarakan 

atau menyesuaikan insentif 

yang diberikan dengan beban 

kerja ataupun pengalaman 

kerja yang dimiliki. 

3. Kepuasan Kerja, berpengaruh 

positif dan signfikan terhadap 

kinerja karyawan pada 

Koperasi Simpan Pinjam Ema 

Duta Mandiri di Denpasar. 

Artinya, semakin 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan juga akan semakin 

meningkat. 

4. Kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi 

mempengaruhi lingkungan 

kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Koperasi 

Simpan Pinjam Ema Duta 

Mandiri di Denpasar. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa 

lingkungan kerja masih 

menjadi perhatian dalam 

memberikan kepuasan kerja 

pada karyawan untuk 

meningkatkan kinerja 

karyawan 

5. Kepuasan Kerja sebagai 

variabel  mediasi 

mempengaruhi kompensasi 

terhadap kinerja karyawan 

pada Koperasi Simpan Pinjam 

Ema Duta Mandiri di 

Denpasar. Hal ini memberikan 

indikasi bahwa kepuasan 

kerja masih menjadi perhatian 

dalam memberikan 

kompensasi yang layak untuk 

meningkatkan   kinerja 

karyawan. 

B. SARAN 

Untuk meningkatkan lingkungan 

kerja, sekiranya perlu ditingkatkan 

indikator terendah, yaitu suhu udara 

serta ntuk meningkatkan kompensasi, 

sekiranya perlu ditingkatkan 

indikator terendah, yaitu tunjangan 

guna meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 
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